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ABSTRACT

Initial observations showed that 17 of 29 students (58.6%) had not met the Learning
Objectives Achievement Criteria (KKTP) due to difficulties in understanding reading
texts. This condition indicates the need to improve reading comprehension. This
study aimed to determine reading comprehension before and after implementing the
PQ4R method using flipbook media and examine its effect. A one-group pretest-
posttest design was employed with 29 fifth-grade students at SDN 1 Kasugengan
Kidul. Data were collected through a reading comprehension test and observation
sheets. The results showed an increase in the mean score from 65.255 in the pretest
to 84.324 in the posttest. The N-Gain score of 0.5638 was classified as moderate,
with an effectiveness rate of 56.3781%, categorized as fairly effective. These
findings indicate that the PQ4R method using flipbook media had a positive effect
on improving students’ reading comprehension.

Keywords: reading comprehension, PQ4R method, flipbook media

ABSTRAK

Berdasarkan pengamatan awal, sebanyak 17 dari 29 siswa (58,6%) belum
memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) karena mengalami
kesulitan memahami teks bacaan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
peningkatan kemampuan membaca pemahaman. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan membaca pemahaman sebelum dan sesudah penerapan
metode PQ4R menggunakan media flipbook, serta pengaruh penerapannya.
Penelitian menggunakan rancangan one-group pretest-posttest dengan melibatkan
29 siswa kelas V SDN 1 Kasugengan Kidul. Data diperoleh melalui tes kemampuan
membaca pemahaman dan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata dari 65,255 pada pretest menjadi 84,324 pada posttest.
Nilai N-Gain sebesar 0,5638 berada pada kategori sedang, dengan tingkat
efektivitas 56,3781% yang termasuk kategori cukup efektif. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan metode PQ4R menggunakan media flipbook
berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas V SDN 1 Kasugengan Kidul.

Kata Kunci: membaca pemahaman, metode PQ4R, media flipbook
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A. Pendahuluan
Pemahaman membaca

memegang peranan sebagai
kemampuan berbahasa yang penting,
karena membantu siswa
mendapatkan dan mengembangkan
iImu pengetahuan selama masa
belajar di sekolah dasar. Proses
membaca tidak hanya tentang
mengenali tanda-tanda bahasa dan
mengucapkan kata-kata, tetapi juga
menuntut kemampuan memahami
apa yang dibaca, menafsirkan
informasi yang ada, menghubungkan
gagasan-gagasan yang berbeda,
serta merangkum arti dari teks
tersebut. Membaca pemahaman
merupakan proses yang melibatkan
kemampuan memahami,
menafsirkan, dan memperoleh makna
dari isi bacaan Budiantoro dkk.,
(2024). Melalui kemampuan tersebut,
mereka dapat menghubungkan isi
pembelajaran dengan pengalaman
yang dimiliki dan pemahaman
sebelumnya sehingga proses
memahami informasi menjadi lebih
mudah (Pratiwi dkk., 2021). Untuk
memahami  sesuatu, diperlukan
proses berpikir yang rumit, yaitu
memproses, menghubungkan, dan
memaknai informasi yang mereka

baca, seperti yang dijelaskan oleh

(Biman, 2020). Dengan demikian,
kemampuan membaca pemahaman
tidak hanya mendukung proses
belajar dengan efektif, namun juga
membantu mereka mengembangkan
kemampuan berpikir kritis,
menjelaskan pendapat secara logis,
serta meningkatkan keterampilan
membaca dan menulis mereka
(Kurnia dkk., 2025; Putri dkk., 2023;
Rifa’i dkk., 2015).

Meskipun  begitu, kemampuan
memahami teks di Indonesia masih
perlu diperhatikan. Menurut laporan
PISA (2022), capaian kemampuan
literasi pelajar di Indonesia baru
menyentuh angka 359, yang mana
skor tersebut masih jauh tertinggal
dibandingkan  standar
OECD vyakni 476 (OECD, 2022).

Berdasarkan data yang diperoleh,

ketetapan

mayoritas siswa masih menghadapi
hambatan ketika memahami teks
dengan baik, menemukan ide utama,
menghubungkan informasi dalam
teks, atau membuat kesimpulan
berdasarkan informasi yang mereka
dapatkan. Selaras dengan hasil kajian
Wahyuninsih ~ dan
(2019) serta Zila dan Septiana, (2024)

yang menunjukkan bahwa

Citraningrum,

kemampuan memahami bacaan para
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siswa sekolah dasar belum
berkembang dengan baik.
Permasalahan  tersebut juga
ditemukan di kelas V SDN 1
Kasugengan Kidul. Lebih dari separuh
total siswa, tepatnya 17 dari 29 anak
(58,6%), masih belum

melampaui batas

berhasil
Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang berlaku. Kesulitan yang
dialami meliputi menangkap makna
dalam bacaan,menemukan informasi
penting, menarik kesimpulan, hingga
menghubungkan antargagasan dalam
bacaan. Keadaan ini dipengaruhi oleh
keterampilan membaca pemahaman
yang belum mencapai perkembangan
yang ideal, ditambah dengan proses
belajar yang masih didominasi oleh
pendekatan  konvensional  serta
penggunaan media yang masih
kurang bervariasi. Hal ini
mengakibatkan partisipasi selama
proses pembelajaran belum optimal.
(Agustina, 2022; Dihan dkk., 2022).

Atas dasar kondisi  tersebut,
diperlukan penerapan metode
pembelajaran yang mampu
mendorong keaktifan  sekaligus

mendukung peningkatan membaca
pemahaman secara optimal (Frans
dkk., 2023).

Sebagai upaya mengembangkan
kemampuan siswa dalam memahami
bacaan, pembelajaran dapat
metode PQ4R

(Preview, Question, Read, Reflect,

menggunakan

Recite, dan Review). Karena melalui
setiap tahapan tersebut, mereka
dibimbing guna memperoleh

pemahaman melalui kegiatan
membaca, menghubungkan informasi
yang diperoleh, menyusun

pertanyaan, mengingat kembali
materi, serta menyimpulkan informasi
berdasarkan bacaan yang dipelajari.
Dengan demikian, proses membaca
berlangsung lebih aktif sehingga
bacaan

kemampuan  memahami

dapat berkembang sekaligus
memperkuat daya ingat dalam jangka
(Mahusay dkk., 2024;
Muharochma dkk., 2024; Primayana
dan Dewi, 2025).

tersebut menjadikan metode PQ4R

panjang

Karakteristik

sesuai diterapkan pada jenjang
sekolah dasar karena tahapan
pembelajarannya mendukung
perkembangan kemampuan kognitif
(Rahmaniar dkk., 2022). Penjelasan
tersebut diperkuat oleh Pratiwi dkk.,

(2023) yang menyatakan bahwa

penerapan metode PQ4R
memudahkan siswa dalam
memahami, mengingat, serta
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mengorganisasi yang diperoleh dari
bacaan secara sistematis.

Agar pelaksanaan metode PQ4R
berlangsung lebih optimal, diperlukan
media pengajaran yang dapat
meningkatkan perhatian sekaligus
partisipasi selama kegiatan belajar.
Salah satu media yang dapat
dimanfaatkan ialah flipbook digital
karena dapat menghadirkan materi
dengan cara yang lebih interaktif
melalui integrasi teks, gambar,
animasi, audio, dan fitur navigasi yang
mudah digunakan. Penyajian materi
yang menarik dapat meningkatkan
keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung
(Nurhapsari dan Handayani, 2025).
Selain  membantu memahami isi
bacaan, penggunaan flipbook juga
turut  menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih menarik dan
tidak monoton. Pendapat Ismayani
dkk., (2025) menjelaskan bahwa
media dengan tampilan visual menarik
dapat menumbuhkan motivasi belajar
sehingga partisipasi selama proses
pembelajaran menjadi lebih aktif.
Temuan Monalisa dkk., (2024) juga
menunjukkan bahwa penyampaian
materi melalui media yang interaktif
memberikan kontribusi positif dalam

mengembangkan kemampuan

memahami bacaan karena
karakteristik belajar jenjang sekolah
dasar lebih terbantu melalui penyajian
visual.

Penggunaan flipbook dalam studi
ini berlandaskan pada Teori Kognitif
Pembelajaran Multimedia (CTML) dari
Mayer dan Dual Coding Theory yang
dikembangkan oleh Paivio. Kedua
teori tersebut mengungkapkan bahwa
pemahaman informasi dapat
ditingkatkan jika disajikan dengan
integrasi unsur verbal berupa teks
dengan unsur visual berupa gambar
atau ilustrasi untuk memperkuat
tingkat pemahaman terhadap materi
yang dipelajari. Proses penguasaan
materi akan lebih terbantu dalam
menguasai materi  ketika  teks
dipadukan dengan gambar atau
ilustrasi yang relevan (Samat dan
Aziz, 2020). Karakteristik tersebut
sejalan dengan media flipbook yang
mampu menyajikan materi menjadi
lebih  mudah memahami bacaan
semakin  mudah. Hasil penelitian
Awaliya dkk., (2025) dan Kurnia dkk.,
(2025) menunjukkan bahwa
pemanfaatan flipbook dapat
meningkatkan ketertarikan selama
pembelajaran, menyajikan materi
lebih terstruktur alhasil informasi lebih

mudah dipahami. Temuan tersebut
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juga diperkuat oleh (Sakinah dan
Nuroh, 2025) yang menyatakan
media flipbook menjadi salah satu
upaya dalam memperbaiki
kemampuan membaca siswa sekolah
dasar.

Berbagai kajian  sebelumnya
membuktikan bahwa metode PQ4R
maupun media flipbook sama-sama
efektif meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman (Mahusay
dkk., 2024;
Handayani, 2025; Sakinah dan Nuroh,

2025). Namun demikian, sebagian

Nurhapsari dan

besar studi yang ada masih mengkaji
kedua komponen secara tersendiri.
Kajian yang mengombinasikan
metode PQ4R berbantuan media
flipbook, khususnya dalam kegiatan
pembelajaran membaca pemahaman
di SD belum banyak ditemukan. Atas
dasar itu, kajian ini berupaya mengkaji
pengaruh penerapan metode PQ4R
berbantuan media flipbook sebagai
upaya mengembangkan membaca
pemahaman siswa.

Materi ajar yang menjadi fokus
penelitian ini adalah Bab VI Cinta
Indonesia, yang mencakup tiga topik
pembelajaran, yaitu Kunjungan ke
Gedung Djoeang '45 Solo, Museum
Benteng Vredeburg Yogyakarta, dan

Pertempuran Ambarawa. Penelitian

dilakukan untuk menganalisis

kemampuan memahami  bacaan
sebelum dan sesudah mengikuti
pembelajaran menerapkan metode
PQ4R yang didukung dengan media
flipbook, sekaligus mengkaji dampak
penerapan metode ini  dalam
memahami bacaan siswa kelas V
SDN 1 Kasugengan Kidul. Penelitian
yang dilaksanakan diharapkan dapat
menjadi solusi dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia yang berkontribusi
terhadap meningkatkan membaca

pemahaman di jenjang sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Peningkatan membaca
pemahaman dianalisis melalui
rancangan desain One-Group
Pretest—Posttest. Satu  kelompok

dijadikan objekk pada penelitian dan
memperoleh dua kali pengukuran,
yaitu  sebelum serta sesudah
pembelajaran menggunakan metode
PQ4R berbantuan media flipbook.
Selisih skor dari pretest dan posttest
menjadi dasar dalam mengidentifikasi
pengaruh perlakuan yang diberikan
(Sugiyono, 2022). SDN 1 Kasugengan
Kidul  menjadi lokasi penelitian
dilaksanakan pada semester kedua

Tahun Ajaran 2025/2026.
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SDN 1 Kasugengan Kidul memiliki
populasi penelitian sebanyak 170
orang. Adapun sampel penelitian
ditetapkan sebanyak 29 anak kelas V
yang dipilih dengan metode purposive
sampling seperti yang dijelaskan oleh
(Sugiyono,2022). Pemilihan kelas ini
dilakukan karena dianggap bahwa
siswa kelas V lebih mungkin memiliki
kemampuan memahami bacaan yang
lebih baik. Materi pelajaran yang
menjadi pusat perhatian penelitian
sudah  dibicarakan  sebelumnya,
sehingga dianggap tepat guna

memenuhi tujuan penelitian tersebut.

Data diperoleh melalui tes dan

observasi. Instrumen penelitian
berupa tes kemampuan membaca
pemahaman yang terdiri atas 15 soal
uraian singkat berdasarkan indikator
Taksonomi Barrett. Tes diberikan
dalam bentuk pretest dan posttest
untuk mengukur kemampuan
membaca pemahaman peserta didik
sebelum dan sesudah penerapan
metode PQ4R berbantuan media
flipbook. Selain itu, digunakan lembar
observasi  kinerja  guru  untuk
mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran, serta lembar observasi
aktivitas peserta didik yang mencakup

ranah afektif berupa penalaran kritis,

kolaborasi, dan komunikasi, serta
ranah psikomotorik berupa
kemampuan memahami bacaan.
Pengolahan dan analisis data
dilakukan menggunakan SPSS versi
25. Uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk dalam menganalisis
pola distribusi data yang diperoleh
dalam penelitian. Data yang telah
memenuhi asumsi normalitas
kemudian digunakan dalam pengujian
hipotesis, melalui Paired Sample t-
Test guna menganalisis membaca
pemahaman siswa kondisi awal dan
akhir penerapan. Selain itu,
perhitungan N-gain berfungsi untuk
mengukur efektivitas peningkatan
kemampuan membaca pemahaman
setelah penerapan metode PQ4R

berbantuan flipbook.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengukuran tingkat pemahaman
awal membaca diperoleh melalui
pelaksanaan pretest sebelum
pembelajaran menggunakan metode
PQ4R berbantuan media flipbook.
Hasil pengukuran kemudian dianalisis
secara deskriptif menggunakan SPSS
versi 25 untuk memberikan gambaran
mengenai kondisi awal keterampilan
dalam memahami bacaan sebelum

diterapkannya metode pembelajaran.
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Tabel 1. Hasil Analisis Data Pretest

N Range Min Max Mean SD
29 30.0 483 78.3 65.255 8.5488

Skor pretest pada Tabel 1
menunjukkan bahwa nilai rata-rata
membaca pemahaman awal
mencapai 65,255, dengan nilai
terendah 48,3 dan tertinggi 78,3,
rentang skor 30,0, serta standar
8,5488. Data

mengindikasikan

deviasi tersebut
adanya variasi
kemampuan awal membaca

pemahaman antarsiswa. Secara

keseluruhan,  kemampuan  awal
sebelum penerapan metode PQ4R
berbantuan media flipbook masih
belum optimal sehingga diperlukan
perlakuan pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan tersebut.

Kondisi ini  mengindikasikan
bahwa sejumlah siswa belum optimal
dalam  mengidentifikasi informasi

penting, membangun hubungan,
maupun menarik inti bacaan. Situasi
ini sesuai dengan pendapat Pratiwi
dkk., (2021) dan Biman, (2020) bahwa
kemampuan membaca tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan
mengenali kata, melainkan juga
melibatkan proses menghubungkan,

memproses, dan memahami

informasi.  (Hafizin  dkk., 2024)
menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang belum mampu
menarik perhatian dapat
menyebabkan minat membaca
berkurang sehingga pemahaman
terhadap isi teks juga menjadi lebih
rendah. Hasil ini didukung Dihan dkk.,
(2022) dan Frans dkk., (2023) yang
menyatakan bahwa pembelajaran
membaca perlu dikembangkan
melalui keterlibatan siswa secara aktif

dengan metode yang sistematis.

Tabel 2. Hasil Analisis Data Posttest

N Range Min Max Mean SD
29 30.0 48.3 783 65.255 8.5488

Setelah  penerapan metode
PQ4R berbantuan media flipbook,
skor rata-rata membaca pemahaman
pada Tabel 2 meningkat menjadi
84,324, dengan nilai terendah 71,6,
tertinggi 98,3, rentang 26,7, dan
standar deviasi 7,3131. Sebaran nilai
setelah mengikuti pembelajaran relatif
lebih kecil dibandingkan sebelum
penerapan. Peningkatan skor dari
65,255 pada pretest menjadi 84,324
pada posttest menunjukkan bahwa
kemampuan membaca pemahaman
mengalami kemajuan. Perubahan ini
menunjukkan bahwa siswa lebih baik

dalam memperoleh informasi penting,
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menghubungkan ide-ide, dan
menyimpulkan isi bacaan.

Kemajuan ini berkaitan dengan
tahapan metode PQ4R melalui sintaks
Preview, Question, Read, Reflect,
Recite, dan Review. Pada setiap
tahap, peserta didik diarahkan untuk
membaca dengan lebih  fokus,
menghubungkan informasi  baru
dengan pengetahuan sebelumnya,
serta memperdalam pemahaman
melalui refleksi dan pengulangan.
Muharochma dkk., (2024) dan Marie
dkk., (2026)menemukan  bahwa
penggunaan PQ4R berhasil
meningkatkan pemahaman bacaan
melalui pembelajaran yang terstruktur
dan berbasis aktivitas. Keberhasilan
tersebut semakin diperkuat dengan
penggunaan flipbook yang
menyajikan materi dalam kombinasi
teks, gambar, dan elemen interaktif
sehingga mempermudah  dalam
memahami materi. Rochayati dan
Setyawati, (2024) mencatat bahwa
flipbook dapat meningkatkan daya
tarik pembelajaran, sedangkan
Suruambo, (2025) menyatakan media
digital interaktif mampu
mengembangkan perhatian serta
partisipasi selama proses belajar.
Temuan ini juga didukung Aisyah dan

Aisyah dan Wibowo, (2025) yang

menemukan bahwa flipbook dapat

mendukung  keterlibatan  dengan
membentuk suasana pembelajaran
yang lebih menarik serta berfokus

pada siswa.

Tabel 3. Hasil Observasi Kinerja Guru

Pertemuan Presentase Kategori
I 91,67% Sangat Baik
Il 93,33% Sangat Baik
1] 91,67% Sangat Baik

Hasil pemantauan aktivitas guru
selama penerapan metode PQ4R
flipbook

seluruh

berbantuan media
menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran termasuk
kategori sangat baik. Keterlaksanaan
pembelajaran mencapai 91,67% pada
pertemuan pertama, meningkat
menjadi 93,33% pada pertemuan
kedua, kemudian berada pada
91,67% pada pertemuan ketiga.
Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa  setiap
tahapan proses pembelajaran
berlangsung sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat.
Partisipasi siswa juga menunjukkan
perkembangan pada ranah afektif dan
psikomotorik.  Persentase  afektif
meningkat dari 71,26%, menjadi
76,25%, 81,61%,

sedangkan psikomotorik meningkat

kemudian
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dari 65,52%,
kemudian 83,91%.

menjadi  74,33%,

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas

Siswa

Pertemuan  Afektif Psikomotorik
[ 71,26% 65,52%
Il 76,25% 74,33%

i 81,61% 83,91%

Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penerapan metode PQ4R
flipbook
mendorong meningkatnya partisipasi

berbantuan media

dalam setiap tahapan kegiatan
belajar. Selama pembelajaran, siswa
memperlihatkan antusiasme, aktif
berdiskusi, mengajukan dan
menjawab pertanyaan, bekerja sama
dalam kelompok, serta menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam
memahami, mengolah, dan
menyampaikan informasi dari bacaan.

Analisis data dilakukan untuk
mengetahui pengaruh penerapan
metode PQ4R menggunakan flipbook
terhadap kemampuan membaca
pemahaman melalui uji normalitas,

Paired Sample t-Test, dan N-Gain.

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic  df Sig.
Pretest .957 29 .273
Posttest .959 29 .310

Pengujian tahap pertama
Shapiro-Wilk,

sebagaimana ditampilkan pada Tabel

menggunakan

5. Nilai signifikansi pretest sebesar
0,273, sedangkan posttest sebesar
0,310. Seluruh nilai signifikansi lebih
tinggi dari 0,05, sehingga data
normal.

penelitian  teridentifikasi

Selanjutnya, analisis dilanjutkan
melalui Paired Sample t-Test guna

menguji hipotesis penelitian.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

t df Sig. (2-
tailed)
Pretest -19.129 28 .000

Posttest

Hasil uji menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, yang
mengindikasikan adanya perbedaan
signifikan pada kemampuan
membaca pemahaman antara kondisi
awal dan setelah penerapan metode
PQ4R berbantuan media flipbook.
Dengan demikian, hipotesis alternatif
(Ha) diterima, sehingga penerapan
metode PQ4R menggunakan flipbook
memengaruhi kemampuan membaca
pemahaman.

Peningkatan tersebut
disebabkan oleh tahapan PQ4R yang
membantu siswa membaca secara

terstruktur. Flipbook juga membantu
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melalui  penyajian materi yang
menggabungkan teks dan gambar
sehingga lebih menarik dan mudah
dipahami. Temuan tersebut didukung
Teori Kognitif
Multimedia (CTML) dan Dual Coding
Theory yang menjelaskan bahwa

Pembelajaran

pemberian informasi secara verbal
dan visual dapat memperkuat
pemahaman serta membantu ingatan
informasi bertahan dalam memori
(Nurhapsari dan Handayani, 2025;
Safitri dkk., 2025; Samat dan Aziz,
2020) juga menunjukkan bahwa
penggabungan metode belajar
dengan media digital dapat
meningkatkan kemampuan
memahami bacaan, hasil belajar, dan

keterlibatan siswa.

Tabel 7. Hasil Analisis N-gain

N-gain Min  Max  Mean Kriteria
N-Gain 0,30 0,93 0,5638 Sedang
Score
N-Gain 29,58 93,20 56,3781 Cukup
Persen Efektif
(%)

Analisis N-Gain menunjukkan
rata-rata skor peningkatan sebesar
0,5638 sehingga tergolong sedang,
sedangkan rata-rata persentase N-
Gain mencapai 56,3781% dengan
tingkat efektivitas cukup efektif.
Temuan tersebut mengindikasikan

bahwa penerapan metode PQ4R

menggunakan flipbook memberikan
peningkatan terhadap kemampuan
membaca pemahaman.
Efektivitasnya juga terlihat dari hasil
observasi selama proses belajar,
dengan kinerja guru tergolong sangat
baik serta domain afektif dan
psikomotorik siswa yang
menunjukkan peningkatan. Temuan
Setiadi dkk., (2021) menunjukkan
bahwa penggunaan flipbook mampu
meningkatkan  keterlibatan  siswa
hingga 89,5% dan berkontribusi
terhadap peningkatan hasil peserta
didik. Dengan demikian, metode
PQ4R yang didukung media flipbook
dapat menjadi pilihan pembelajaran
yang membantu memahami teks
melalui kegiatan membaca yang lebih

terarah, aktif, dan bermakna.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis secara
menyeluruh, penelitian ini
membuktikan bahwa penggunaan
metode PQ4R dengan flipbook
pengaruh  terhadap  peningkatan
kemampuan memahami bacaan kelas
V di SDN 1 Kasugengan Kidul.
Dampak ini dapat terlihat dari naiknya
skor rata-rata yaitu 65,255 dari hasil
tes awal menjadi 84,324 setelah

pelaksanaan tes akhir. Perolehan skor
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signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukan
adanya perubahan yang signifikan
berdasarkan kemampuan
pemahaman bacaan pada
pengukuran awal dan akhir metode
PQ4R diterapkan

menggunakan flipbook. Temuan ini

dengan

didukung berdasarkan analisis n-gain
menunjukkan 0,5638, dan berada
pada kriteria sedang, serta tingkat
56,3781%,

sesuai dengan kriteria cukup efektif.

keefektifan  mencapai
Temuan penelitian memperlihatkan
bahwa metode pembelajaran dengan
metode PQ4R menggunakan flipbook
bisa  meningkatkan  kemampuan
memahami bacaan para siswa
meningkat secara nyata.
Menggunakan metode PQ4R
flipbook tidak

meningkatkan keterampilan dalam

dengan sebatas
memahami informasi yang terdapat
dalam bacaan, tetapi juga berperan
dalam meningkatkan kualitas dalam
proses belajar. Selama pelajaran,
perasaan dan tindakan menjadi lebih
aktif, sementara penilaian terhadap
cara mengajar guru selalu mendapat
kategori "sangat baik" setiap Kali
mengajar. Hasil ini  menunjukkan
bahwa dengan menggabungkan
metode membaca yang terstruktur

dan menggunakan bahan ajar yang

interaktif, dapat mewujudkan

lingkungan pembelajaran yang

semakin menarik, mendorong
partisipasi aktif selama pembelajaran
mereka

sekaligus  memudahkan

dalam dalam mengembangkan
keterampilan membaca pemahaman.

Penelitian ini memiliki
keterbatasan karena hanya
melibatkan satu kelas yang terdiri atas
29 peserta didik dan menggunakan
desain one-group pretest—posttest
tanpa kelompok kontrol, sehingga
hasil  penelitan  belum  dapat
digeneralisasikan secara luas. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan jumlah sampel
yang lebih besar, menggunakan
kelompok pembanding, serta menguiji
penerapan metode PQ4R berbantuan
media flipbook pada materi dan
jenjang pendidikan yang berbeda
sehingga diperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai

efektivitas metode tersebut.
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